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Latar Belakang Potensi Restorasi DAS Musi

Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi di Sumatera Restorasi hutan dan bentang lahan menekankan Regenerasi Alami Regenerasi Buatan Rehabilitasi / Reklamasi

Selatan merupakan salah satu dari 108 DAS pada upaya jangka panjang untuk memulihkan

Prioritas di Indonesia yang ditetapkan melalui SK fungsi DAS dan kualitas lahan, sekaligus .

Menhut No SK.328/Menhut-11/2009. Tingkat mendukung adanya peningkatan penghidupan bagi 74%

kerusakan dan kekritisan DAS Musi terindikasi dari masyarakat. Strategi dan rencana implementasi 14% 1 1 0 2 1 3 0 2

luas lahan kritis mencapai 1,7 juta hektar restorasi hutan dan bentang lahan harus u n _ Hm s

(BPDAS 2014) dan luas tutupan hutan pada tahun mengakomodasi berbagai kepentingan lintas sektor juta hektar Juta hektar Juta hektar Juta hektar

2014 hanya tersisa 14,4% dari luas wilayah DAS pembangunan dan menyesuaikan dengan kondisi 78% o 74%

Musi. Ditandai oleh timbulnya berbagai aktual DAS. Pembuatan strategi dan rencana

permasalahan lingkungan di wilayah DAS Musi, restorasi dilaksanakan melalui penilaian potensi = Gambut  Tanah Mineral

diperlukan usaha-usaha pengelolaan secara restorasi hutan dan bentang lahan yang Regenerasi Alami o . o

terpadu untuk memulihkan fungsi DAS dan dilaksanakan secara inklusif, integratif serta ) Proses pemetaan partisipatif terhadap potensirestorasi dilakukan bersama-sama dengan
. . . . . . . Regenerasi Buatan Forum DAS Sumatera Selatan melalui kegiatan FLORAS. Kegiatan tersebut

meningkatkan kembali kualitas lahan. berbasiskan data dan informasi yang shahih. menghasilkan estimasi luasan lahan yang membutuhkan upaya restorasi di Sumatera

* Rehabilitasi / Reklamasi  ge)atan sebesar 1.7 juta hektar. Opsi restorasi yang disarankan adalah upaya regenerasi
buatan (74%), regerasi alami (14%)dan rehabilitasi/reklamasi (12%)

Pelibatan pemangku
kepentingan

IFLOR

dalam 6 langkah Opsi dan Mitra Restorasi

Penentuan tujuan
restorasi

. ll:lllll menerjemahkan

kerangka kerja Restoration
Opportunities Assessment

Rehabilitasi/Reklamasi

Pemetaan kesempatan, opsi,

Methodology (ROAM/MEKAR) dan prioritas restorasi Pemulihan fungsi hutan dan ekosistem  Penanaman kembali lahan berhutan Penanaman kembali lahan

ke dalam langkah kerja teknis alami menggunakan bibit tanaman asli  atau ekosistem alami melalui kosong/terbuka pada areal-areal yang
yang sesuai dengan konteks dan [k Tingkat Lansekap oy Tingkat Tapak |of] yang bersumber dari lokasi setempat, perkayaan spesies asli maupun hanya memiliki daya dukung minimum
pola pikir pemangku i T — ” . dengan atau tanpa teknik silvikultur komersil untuk memenuhi kebutuhan untuk tanaman dapat tumbuh maupun
kepentingan di Indonesia E I::gt:rad::li L:::::u KE!LZ::‘::?I untuk mempercepat pemulihan fungsi masyarakat, meningkatkan pada areal-areal yang telah
khususnya dan negara-negara ! lahan tersebut. produktivitas, meningkatkan terdegradasi berat/terpolusi oleh
tropis di Asia pada umumnya. 1 kesuburan tanah, dan memperbaiki limbah.

Proyeksi Dampak
Restorasi

Analisis Rantai
Nilai Restorasi
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IHOH berupaya i
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1
.

memfasilitasi proses dialog Pembuatan Strategi Analisis

multipihak untuk menghasilkan dan Rencana Kelayakan ‘
strategi, rencana aksi dan kajian Resm%“’a“

kelayakan upaya restorasi hutan [ EumlS S

dan bentang lahan. 6 Konsultasi Publik dan Dialog
Mekanisme Pendanaan

9,

Pengelola Perkebunan  Pengelola HPH M Pengelola HTI MPengelola Lahan Lainnya

Motivasi Restorasi

Regenerasi alami di wilayah DAS Musi Perkayaan spesies di wilayah DAS Rehabilitasi/reklamasi lahan di
Restorasi hutan dan bentang lahan di sebagian besar terletak di kawasan Musi sebagian besar tersebar di wilayah DAS Musi sebagian besar
Banjr | DAS Musi bertujuan untuk konservasi dan hutan produksi kawasan hutan produksi tetap (HP) terletak di kawasan hutan produksi
Kebakaran hutan dan fahan [ memulihkan fungsi DAS Musi dengan terbatas (HPT).Rentan terhadap dan areal penggunaan lain (APL). (HP) dan hutan lindung (HL).
L°f‘95°f — cara mencegah kebakaran lahan dan gangguan aktivitas manusia, opsi Kebutuhan terhadap suplai bibit Penggunaan teknologi pengolahan
» kKIeke””ga”_ — memulihkan areal bekas terbakar, restorasi ini perlu didukung oleh tanaman, tenaga kerja, dan tanah intensif dan bibit yang adaptif
endangkalan sungal . .e . . . . . . . .
N meningkatkan tegakan pohon dan kebijakan pemerintah dan partisipasi penguasaan teknik budidaya, pada lahan terdegradasi berat, opsi
— o . masyarakat guna menjaga dan memungkinkan opsi restorasi ini untuk restorasi ini memerlukan dukungan
Penurunan produktivitas lahan [ memperbalkl tUtupan Iahan dl . . Q o
.. mempertahankan keberlangsungan dilaksanakan melalui pola-pola tenaga kerja, waktu dan biaya yang
Intrusi ai laut 1 daerah hulu guna mencegah banijir, _ L )
o . suksesi alami di lahan yang kemitraaan dengan pengelola lahan cukup besar dengan pola-pola
Berkurangnya air bersih serta meningkatkan daerah resapan . . )
= ) h o ) direstorasi. HPH, HTI, dan perkebunan, serta kemitraan dengan pengelola lahan
llangnya rawa dan sungal
. " " " air di hilir untuk mencegah hilangnya pemilik lahan masyarakat. maupun masyarakat sekitar.

rawa dan sumber air.



PETA POTENSI

Taman Nasional
:: Semhilang
KPHP
Lakitan Degradasi hutan di wilayah Taman
Nasional (TN) Sembilang telah
; ! By mengakibatkan degradasi fungsi
Egzg%:‘nog:# Z(Iaé(ltaaarrianﬁtnagllx '(Ij?(izi ekosistem lahan basah di pesisir barat
(KPHP) Y bhberiin fungs SIS O SEETE, DRy
paracd e U - ﬁ regenerasi alami pada areal hutan
S“MATEHA SEI.ATA“ menJ erlnbal'llian . s'un ua'sebau ai bekas tebangan di kawasan konservasi
9 : UEEaYak gal ini dapat diupayakan oleh pemerintah d
kawasan hutan produksi, diperlukan Al Il t = = KPHL
’ R e . upaya restorasi melalui pengayaan ng:s’talrigr?gaansxi/gnrzﬁ dzwgrig?a?ﬁm —@ Banyuasin
egenerasl alami i
: oo anamen lshulsman JenOm 29 pembertayaan skonom masaraa il
perusahaan pengusahagn hutan s sekitar hutan bekerjasama dengan ¢ Qreal hutag Imdulnglg el
' : pemerintah daerah. esatuan Pengelolaan
@ Regenerasi buatan e
Banyuasin banyak yang
‘ Rehabilitasi/reklamasi telah beralih fungsi menjadi
semak belukar, kebun
S campur, dan kebun
103°44'0°E monokultur. Upaya restorasi
perlu dilakukan melalui
: program-program
N rehabilitasi/ reklamasi lahan
5B untuk mengembalikan fungsi
o lindung di kawasan ini.
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Kerinci Seblat p xR . ¢
. o g\ by i Y . A% Suaka Margasatwa
idak kurang dari 15 ribu hektar e a5t 9, ™. i < =
zona penyangga di kawasan Taman i \'>— ' G Padang Sugihan
Nasional (TN) Kerinci Seblat telah 3 : | \'“*. | Suaka Margasatwa (SM) Padang
beralih fungsi menjadi kebun | Sugihan yang merupakan habitat alami
Bl liE 2L 10, MongoKUItUr: '\ L — gajah sumatera (Elephas maximus-
ﬁgeegl5$2;I3|22¢3f;n§:|mkiac\?;apsaatn ey ' g sumatranus) telah mengalami degradasi
. lah kup signifikan. Tidak
berjalan dengan baik, diperlukan _Ogan Komerlng kaurgrr:gy?jg?i C;% ﬁguSIr?enlitlaralr;halgadi
fellaaima pomaiigigiigsat dan & 2 Ulu Selatan kawasan konservasi ini terdegradasi
daerah guna mengatasi . Ny . 4 menjadi hutan sekunder bekas
kompleksitas permasalahan sosial &y ' tebangan. Regenerasi alami dapat
ekonomi masyarakat di sekitar : diupayakan dengan teknik silvikultur
kawasan ini. = terbatas untuk mempercepat pemulihan
= fungsi kawasan.
A LE: .
Kawasan E Kawasan Hutan Produksi
| Hutan Lindung Yang Dibebani lzin

g

Sekltar 60 r|bu hektar kawasan hutan Imdung
yang berada di daerah hulu DAS Musi ini telah
beralih fungsi menjadi kebun monokultur.
Terbentang di 6 kabupaten di Sumatera Selatan
dan dikelilingi kawasan areal penggunaan lain,
upaya restorasi melalui perkayaan spesies
maupun rehabilitasi/reklamasi lahan memerlukan
koordinasi yang baik di tingkat provinsi, dan
bekerjasama dengan pemerintah kabupaten dan
masyarakat di sekitar kawasan tersebut.

.f"

Pemegang izin usaha pemanfaatan hasil hutan
kayu perlu mengupayakan penanaman
(pengayaan spesies) tanaman kehutanan pada
areal bekas tebangan dan areal lindung yang
terdegradasi guna memulihkan fungsi kawasan
hutan produksi dalam rangka pengelolaan
hutan secara lestari.
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